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ABSRTAK 

Yunisha Setiani, 211002041. Analisis Efektivitas Penyaluran Zakat, Infak, dan 

Sedekah pada BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya tahun 2018-2024.  

BAZNAS sebagai lembaga pengelola ZIS berperan dalam menjembatani 

dan mendorong kesejahteraan serta menjadi mitra bagi pemerintah dalam mengatasi 

kemiskinan melalui instrumen zakat, infak, dan sedekah. Namun, pengelolaan ZIS 

pada BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya masih menghadapi kendala seperti 

terbatasnya sumber daya keuangan dan anggaran, rendahnya minat dan kesadaran 

masyarakat dalam membayar zakat melalui lembaga serta merebaknya isu terkait 

penyalahgunaan penggunaan dana hibah oleh BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya 

yang menimbulkan pertanyaan publik tentang transparansi dan prioritas 

penggunaan dana, termasuk efektivitas program penyaluran ZIS. Oleh karena itu, 

mekanisme dan pengukuran efektivitas penyaluran dana menjadi perhatian.  

Penelitian ini menggunakan metode penelitian campuran (mixed 

methods) dengan strategi sekuensial eksploratif, sumber data primer dalam 

penelitian ini yaitu Kepala bagian pendistribusian dan amil bagian pelayanan 

pendistribusian, data sekunder dalam penelitian ini bersumber dari dokumentasi 

keuangan BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya tahun 2018-2024 yang telah melalui 

proses audit dilengkapi buku, artikel jurnal, dan sumber lain yang berkaitan dengan 

penelitian. Teknik analisis data dalam penlitian ini yaitu metode Allocation to 

Collection Ratio (ACR).  

Hasil dari penelitian ini adalah secara keseluruhan efektivitas penyaluran 

dana ZIS pada BAZNAS Kabupaten Tasikmalaya tahun 2018-2024 rata-rata 

termasuk dalam kategori sangat efektif dan efektif. Pada tahun 2018 mencapai rasio 

95% termasuk dalam kategori sangat efektif, pada tahun 2019 menjadi 89% dengan 

kategori efektif, pada tahun 2020 menjadi 104% dengan kategori sangat efektif, 

pada tahun 2021 menjadi 101% tetap dalam kategori sangat efektif, pada tahun 

2022 menjadi 94% masih dalam kategori sangat efektif. selanjutnya pada tahun 

2023 menjadi 98% dan tahun 2024 mencapai 106% keduanya termasuk dalam 

kategori sangat efektif.  
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